
 

Keutamaan Bulan Dzulhijjah dan Amalan-amalannya 
 

Dzulhijjah adalah salah satu bulan mulia dalam kalender Islam. Banyak umat Islam yang menantikan 

kedatangannya, khususnya para calon jamaah haji, juga tentunya para peternak hewan qurban. Berikut 

ini adalah beberapa keutamaan bulan Dzulhijjah yang mesti kita ketahui dan semoga bisa memancing 

kita untuk melakukan banyak amal kebaikan pada bulan tersebut. 

1. Dzulhijah termasuk Asyhurul Hurum Bulan Dzulhijjah adalah salah satu bulan mulia, yang telah 

Allah Ta’ala sebutkan sebagai asyhurul hurum (bulan-bulan haram). Maksudnya, saat itu manusia 

dilarang (diharamkan) untuk berperang, kecuali dalam keadaan membela diri dan terdesak.  

 

Allah Ta’ala berfirman: 

 

ا  هَا ٌَ ٌُّ هْرََ وَلََ اللَََِّ رََشَعَائَِ تُحِلُّوا لََ آمََنُوا الَّذٌِنََ أَ الْحَرَامََ الشَّ   

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar Allah , dan jangan melanggar 

kehormatan bulan-bulan haram …” (Q.S. Al Maidah (5): 2)  

 

Ayat mulia ini menerangkan secara khusus keutamaan bulan-bulan haram, yang tidak dimiliki oleh 

bulan lainnya. Bulan yang termasuk Asyhurul hurum (bulan-bulan haram) adalah Dzulqa’dah, 

Dzulhijjah, Rajab, dan Muharam. (Sunan At Tirmidzi No. 1512)  

 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:  

وشعبان جمادى بٌن الذي مضر ورجب والمحرم، الحجة وذو القعدة، ذو متوالٌاتَ  ثلاثَ : حرمَ  أربعةَ  منها راً،شه عشر اثنا السنة ”.  

 

“Setahun ada 12 bulan, di antaranya terdapat 4 bulan haram: tiga yang awal adalah DzulQa’dah, 

DzulHijjah, dan Muharam. Sedangkan Rajab yang penuh kemuliaan antara dua Jumadil dan Sya’ban.” 

(H.R. Bukhari No. 3025)  

 

2. Anjuran Banyak Ibadah Pada Sepuluh Hari Pertama ( Tgl 1-10 Dzulhijjah) Sepuluh hari pertama 

pada bulan Dzulhijjah memiliki keutamaan yang besar.  



 

Disebutkan dalam Al Quran:  

(2 الَ ) 1( وَالْفَجْرَِ ٌَ ( عَشْرَ  وَلَ  

Demi fajar, dan malam yang sepuluh. (Q.S. Al Fajr (89): 1-2) 

 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah menjelaskan maknanya:  

والخلف السلف من واحد وغٌر ومجاهد، الزبٌر، وابن عباس، ابن قاله كما. الحجة ذي عشر بها المراد: العشر واللٌالً   

(Dan demi malam yang sepuluh): maksudnya adalah sepuluh hari pada Dzulhijjah. Sebagaimana 

dikatakan Ibnu Abbas, Ibnu Az Zubeir, Mujahid, dan lebih dari satu kalangan salaf dan khalaf. (Tafsir 

Al Quran Al ‘Azhim, 8/390. Dar Ath Thayyibah)  

Ada juga yang mengatakan maksudnya adalah sepuluh hari awal Muharram, ada juga ulama yang 

memaknai sepuluh hari awal Ramadhan. Namun yang benar adalah pendapat yang pertama. (Ibid) 

yakni sepuluh awal bulan Dzulhijjah. Keutamaannya pun juga disebutkan dalam As Sunnah. Dari Ibnu 

Abbas Radhiallahu ‘Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

امَ  فًِ الْعَمَلَُ مَا  ٌَّ
رْجِعَْ فَلَمَْ وَمَالهَِِ بِنَفْسِهَِ ٌُخَاطِرَُ خَرَجََ رَجُلَ  إلََِّ الْجِهَادَُ وَلََ قَالََ الْجِهَادَُ وَلََ قَالوُا هَذِهَِ فًِ مِنْهَا أفَْضَلََ أَ ءَ  ٌَ ًْ بِشَ   

“Tidak ada amal yang lebih afdhal dibanding amal pada hari-hari ini.” Mereka bertanya: “Tidak juga 

jihad?” Beliau menjawab: “Tidak pula oleh jihad, kecuali seseorang yang keluar untuk mengorbankan 

jiwa dan hartanya, lalu dia tidak kembali dengan sesuatu apa pun.” (H.R. Bukhari No. 969) 

 

 Imam Ibnu Katsir mengatakan maksud dari “pada hari-hari ini” adalah sepuluh hari Dzulhijjah. (Tafsir 

Al Quran Al ‘Azhim, 8/390. Lihat Syaikh Sayyid Ath Thanthawi, Al Wasith, 1/4497. Mawqi’ At Tafasir)  

 

Maka, amal-amal shalih apa pun bisa kita lakukan antara tanggal satu hingga sepuluh Dzulhijjah; 

sedekah, shalat sunnah, shaum –kecuali pada sepuluh Dzulhijjah-, silaturrahim, dakwah, jihad, dan 

lainnya. Amal-amal ini pada hari-hari itu dinilai lebih afdhal dibanding jihad, apalagi berjihad pada 

hari-hari itu, tentu memiliki keutamaan lebih dibanding jihad pada selain hari-hari itu.  

 

Untuk berpuasa pada sepuluh hari ini, ada dalil khusus sebagaimana diriwayatkan oleh Hafshah 

Radhiallahu ‘Anha, katanya: 

كُنَْ لَمَْ أرَْبَعَ   دَعُهُنََّ ٌَ ٌَ ًَُّ بِ َُ صَلَّى النَّ هَِ اللََّ ٌْ امََ وَسَلَّمََ عَلَ ٌَ امَ  وَثَلَاثَةََ وَالْعَشْرََ عَاشُورَاءََ صِ ٌَّ
نَِ شَهْرَ  كُلَ  مِنَْ أَ ٌْ الْغَدَاةَِ قَبْلََ وَرَكْعَتَ   

 

Ada empat hal yang Nabi Shallallahu ‘Alaihi wasallam belum pernah meninggalkannya: puasa ‘Asyura, 

Al ‘Asyr (puasa 10 hari Dzulhijjah), puasa tiga hari tiap bulan, dan dua rakaat sebelum Shubuh. (H.R. 

An Nasa’i, dalam As Sunan Al Kubra No. 2724, Abu Ya’la dalam Musnadnya No. 7048, Ahmad No. 

26456)  

 

Hanya saja para ulama mendhaifkan hadits ini. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan: “Hadits ini 

dhaif, kecuali sabdanya: “dua rakaat sebelum Shubuh,” yang ini shahih. (Ta’liq Musnad Ahmad No. 

26456) Didhaifkan pula oleh Syaikh Al Albani. (Irwa’ul Ghalil, No. 954) 

 

3. Shaum ‘Arafah (Pada 9 Dzulhijjah) Dari Qatadah Al Anshari Radhiallahu ‘Anhu, katanya: 



 

وْمَِ صَوْمَِ عَنَْ وَسُئِلََ  نَةََ ٌُكَف رَُ فَقَالََ عَرَفَةََ ٌَ ةََ السَّ ٌَ ةََ الْمَاضِ ٌَ وَالْبَاقِ   

Nabi ditanya tentang puasa hari ‘Arafah, beliau menjawab: “Menghapuskan dosa tahun lalu dan 

tahun kemudian.” (H.R. Muslim No. 1162, At Tirmidzi No. 749, An Nasa’i dalam As Sunan Al Kubra No. 

2805, Ath Thabari dalam Tahdzibul Atsar No. 763, Ahmad No. 22535, 22650. Ibnu Khuzaimah No. 

2117, dan ini adalah lafazh Imam Muslim)  

 

Hadits ini menunjukkan sunnahnya puasa ‘Arafah.  

 

Apakah yang sedang wuquf dilarang berpuasa ‘Arafah?  
 

Imam At Tirmidzi Rahimahullah mengatakan: “Para ulama telah menganjurkan berpuasa pada hari 

‘Arafah, kecuali bagi yang sedang di ‘Arafah.” (Sunan At Tirmidzi, komentar hadits No. 749)  

 

Apa dasarnya bagi yang sedang wuquf di ‘Arafah dilarang berpuasa?  
 

Abu Hurairah Radhiallahu ‘Anhu berkata: 

 

َُ صَلَّى اللَََِّ رَسُولَُ نَهَى  هَِ اللََّ ٌْ وْمَِ صَوْمَِ عَنَْ وَسَلَّمََ عَلَ بِعَرَفَاتَ  عَرَفَةََ ٌَ   

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melarang berpuasa pada hari ‘Arafah bagi yang sedang di 

‘Arafah. (H.R. Abu Daud No. 2440, Ibnu Majah No. 1732, Ahmad No. 8031, An Nasa’i No. 2830, juga 

dalam As Sunan Al Kubra No. 2731, Ibnu Khuzaimah No. 2101, Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 

1587) 

 

Hadits ini dishahihkan oleh Imam Al Hakim, katanya: “Shahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim tapi 

keduanya tidak meriwayatkannya.” (Al Mustadrak No. 1587). Imam Adz Dzahabi menyepakati 

penshahihannya.  

 

Dishahihkan pula oleh Imam Ibnu Khuzaimah, ketika beliau memasukkannya dalam kitab Shahihnya. 

Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar: “Aku berkata: Ibnu khuzaimah telah menshahihkannya, dan Mahdi telah 

ditsiqahkan oleh Ibnu Hibban.” (At Talkhish, 2/461-462) 

 

Namun ulama lain menyatakan bahwa hadits ini dhaif. (Syaikh Syu’aib Al Arnauth, Ta’liq Musnad 

Ahmad No. 8031, Syaikh Al Albani dalam berbagai kitabnya seperti Tamamul Minnah Hal. 410, At 

Ta’liq Ar Raghib, 2/77, Dhaif Abi Daud No. 461, dan lainnya)  

 

Mereka menyanggah tashhih (penshahihan) tersebut, karena perawi hadits ini yakni Syahr bin 

Hausyab dan Mahdi Al Muharibi bukan perawi Al Bukhari dan Muslim sebagaimana yang diklaim 

Imam Al Hakim. 

 



 Imam Al Munawi mengatakan: “Berkata Al Hakim: ‘Sesuai syarat Bukhari,’ mereka (para ulama) telah 

menyanggahnya karena terjadi ketidakjelasan pada Mahdi, dia bukan termasuk perawinya Al 

Bukhari, bahkan Ibnu Ma’in mengatakan: majhul. Al ‘Uqaili mengatakan: ‘Dia tidak bisa diikuti karena 

kelemahannya.’” (Faidhul Qadir, 6/431)  

 

Lalu, Mahdi Al Muharibi – dia adalah Ibnu Harb Al Hijri, dinyatakan majhul (tidak diketahui) 

keadaannya oleh para muhadditsin. 

 

 Syaikh Al Albani berkata: “Aku berkata: isnadnya dhaif, semua sanadnya berputar pada Mahdi Al 

Hijri, dan dia majhul.” (Tamamul Minnah Hal. 410) Syaikh Syu’aib Al Arnauth berkata: “Isnadnya 

dhaif, karena ke-majhul-an Mahdi Al Muharibi, dia adalah Ibnu Harbi Al Hijri, dan Ibnu Hibban 

menyebutkannya dalam kitab Ats Tsiqaat (orang-orang terpercaya), dia (Ibnu Hibban) memang yang 

menggampangkannya (untuk ditsiqahkan, pen).” (Ta’liq Musnad Ahmad No. 8041)  

 

Telah masyhur bagi para ulama hadits, bahwa Imam Ibnu Hibban dinilai sebagai imam hadits yang 

longgar men-tsiqah-kan perawi yang majhul.  

 

Majhulnya Mahdi Al Muharibi juga di sebutkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. (At Talkhish Al Habir, 

2/461), Imam Al ‘Uqaili mengatakan dalam Adh Dhuafa: “Dia tidak bisa diikuti.” (Ibid) 

 

 Imam Yahya bin Ma’in dan Imam Abu Hatim mengatakan: Laa A’rifuhu – saya tidak mengenalnya. 

(Imam Ibnu Mulqin, Al Badrul Munir, 5/749)  

 

Imam Ibnul Qayyim mengatakan: “Dalam isnadnya ada yang perlu dipertimbangkan, karena Mahdi 

bin Harb Al ‘Abdi bukan orang yang dikenal. (Zaadul Ma’ad, 1/61), begitu pula dikatakan majhul oleh 

Imam Asy Syaukani.” (Nailul Authar, 4/239)  

 

Maka, pandangan yang dinilai para ulama lebih kuat adalah tidak ada yang shahih larangan 

berpuasa pada hari ‘Arafah bagi yang sedang di ‘Arafah.  

 

Oleh karenanya Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan: “Tidak ada yang shahih bahwa Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah melarang berpuasa pada hari ini ( 9 Dzhulhijjah).” (Ta’liq Musnad 

Ahmad, No. 8031)  

 

Tetapi, di sisi lain juga tidak ada yang shahih bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah 

berpuasa ketika wuquf di ‘Arafah.  

 

Diriwayatkan secara shahih: 

 

هُمَْ الْفَضْلَِ أمَُ  عَنَْ  وا أنََّ ًَ  صَوْمَِ فًِ شَكُّ بِ َُ صَلَّى النَّ هَِ اللََّ ٌْ وْمََ وَسَلَّمََ عَلَ هَِ فَبَعَثَتَْ عَرَفَةََ ٌَ ٌْ فَشَرِبَهَُ لَبَنَ  نَْمَِ بِقَدَحَ  إلَِ   



 “Dari Ummu Al Fadhl, bahwa mereka ragu tentang berpuasanya Nabi Shalllallahu ‘Alaihi wa Sallam 

pada hari ‘Arafah, lalu dikirimkan kepadanya segelas susu, lalu dia meminumnya.” (H.R. Bukhari No. 

5636)  

 

Oleh karenanya Imam Al ‘Uqaili mengatakan: “Telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam dengan sanad-sanad yang baik, bahwa Beliau belum pernah berpuasa pada hari ‘Arafah ketika 

berada di sana, dan tidak ada yang shahih darinya tentang larangan berpuasa pada hari itu.” (Adh 

Dhuafa, No. 372)  

 

Para sahabat yang utama pun juga tidak pernah berpuasa ketika mereka di ‘Arafah. Disebutkan oleh 

Nafi’ –pelayan Ibnu Umar, sebagai berikut: “Dari Nafi’, dia berkata: Ibnu Umar ditanya tentang 

berpuasa hari ‘Arafah ketika di ‘Arafah, dia menjawab: “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tidak 

berpuasa, begitu pula Abu Bakar, Umar, dan Utsman.” (H.R. An Nasa’i, As Sunan Al Kubra No. 2825) 

 

Maka, larangan berpuasa pada hari ‘Arafah bagi yang di ‘Arafah tidaklah pasti, di sisi lain, Nabi pun 

tidak pernah berpuasa ketika sedang di ‘Arafah, begitu pula para sahabat setelahnya. Sehingga, 

kemakruhan berpuasa tanggal 9 Dzulhijjah bagi yang sedang wuquf telah diperselisihkan para imam 

kaum muslimin. Sebagian memakruhkan dan pula ada yang membolehkan.  

 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, beliau tidak pernah melakukannya, tetapi juga tidak melarang puasa 

‘Arafah bagi yang wuquf di ‘Arafah. 

 

 Ibnu Umar ditanya tentang berpuasa pada hari ‘Arafah, beliau menjawab: “Saya haji bersama Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, Beliau tidak berpuasa, saya haji bersama Abu Bakar, juga tidak 

berpuasa, saya haji bersama Umar, juga tidak berpuasa, saya haji bersama ‘Utsman dia juga tidak 

berpuasa, dan saya tidak berpuasa juga, saya tidak memerintahkan dan tidak melarangnya.” (Sunan 

Ad Darimi No. 1765. Syaikh Husein Salim Asad berkata: isnaduhu shahih.)  

 

Kalangan Hanafiyah mengatakan, boleh saja berpuasa ‘Arafah bagi jamaah haji yang sedang wuquf 

jika itu tidak membuatnya lemah. (Syaikh Wahbah Az Zuhaili, Al Fiqhul Islami wa Adillatuhu, 3/25)  

 

Syaikh Wahbah Az Zuhaili menyebutkan bahwa tidak dianjurkan mereka berpuasa, walaupun kuat 

fisiknya, tujuannya agar mereka kuat berdoa: “Ada pun para haji, tidaklah disunnahkan berpuasa 

pada hari ‘Arafah, tetapi disunahkan untuk berbuka walau pun dia orang yang kuat, agar dia kuat 

untuk banyak berdoa, dan untuk mengikuti sunnah.” (Ibid, 3/24). Jadi, menurutnya “tidak 

disunnahkan”, dan tidak disunnahkan bukan bermakna tidak boleh. 

 

Namun mayoritas madzhab memakruhkannya, berikut ini rinciannya:  

1. Hanafiyah: makruh bagi jamaah haji berpuasa ‘Arafah jika membuat lemah, begitu juga puasa 

tarwiyah (8 Dzulhijjah).  

2. Malikiyah: makruh bagi jamaah haji berpuasa ‘Arafah, begitu pula puasa tarwiyah. 



3.  Syafi’iyah: jika jamaah haji mukim di Mekkah, lalu pergi ke ‘Arafah siang hari maka puasanya itu 

menyelisihi hal yang lebih utama, jika pergi ke ‘Arafah malam hari maka boleh berpuasa. Jika 

jamaah haji adalah musafir, maka secara mutlak disunnahkan untuk berbuka.  

4. Hanabilah: Disunnahkan bagi para jamaah haji berpuasa pada hari ‘Arafah jika wuqufnya malam, 

bukan wuquf pada siang hari, jika wuqufnya siang maka makruh berpuasa. (Lihat rinciannya 

dalam Al Fiqhu ‘Alal Madzahib Al Arba’ah, 1/887, karya Syaikh Abdurrahman Al Jazairi) 

 

4. Shalat Idul Adha  

Dalam hal ini Allah Ta’ala berfirman; 

 

وَانْحَرَْ لرَِب كََ فَصَلَ     

“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.” (Q.S. Al Kautsar: 2)  

Shalat Idul Adha (juga Idhul Fitri) adalah sunnah muakadah. Berkata Syaikh Sayyid Sabiq 

Rahimahullah: 

 

 أن والنساء الرجال وأمر علٌها وسلم علٌه اللَ صلى النبً واظب مؤكدة سنة وهً الهجرة، من الولى السنة فً العٌدٌن صلاة شرعت 

لها ٌخرجوا   

Disyariatkannya shalat ‘Idain (dua hari raya) pada tahun pertama dari hijrah, dia adalah sunnah 

muakadah yang selalu dilakukan oleh Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, Beliau memerintahkan kaum 

laki-laki dan wanita untuk keluar meramaikannya. (Fiqhus Sunnah, 1/317)  

 

Adapun kalangan Hanafiyah berpendapat wajib, tetapi wajib dalam pengertian madzhab Hanafi 

adalah kedudukan di antara sunnah dan fardhu.  

 

Disebutkan dalam Al Mausu’ah: 

نَِ صَلاَةَُ  ٌْ حٌِحَِ الْقَوْل عَلَى وَاجِبَةَ  الْعٌِدَ ٌَّةَِ عِنْدََ بِهَِ الْمُفْتَى الصَّ ٌَّةَِ عِنْدََ الْوَاجِبَِ مِنََ وَالْمُرَادَُ – الْحَنَفِ نََ مَنْزِلَةَ  أنََّهَُ:  الْحَنَفِ ٌْ نَّةَِ الْفَرْضَِ بَ  – وَالسُّ

ًَ  مُوَاظَبَةَُ:  لِكََذََ وَدَلٌِل بِ َُ صَلَّى النَّ هَِ اللََّ ٌْ هَا وَسَلَّمََ عَلَ ٌْ ةًَ وَلَوَْ تَرْكِهَا دُونَِ مِنَْ عَلَ مَرَّ   

 

Shalat ‘Idain adalah wajib menurut pendapat yang shahih yang difatwakan oleh kalangan Hanafiyah –

maksud wajib menurut madzhab Hanafi adalah kedudukan yang setara antara fardhu dan sunnah. 

Dalilnya adalah begitu bersemangatnya Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melakukannya, Beliau tidak 

pernah meninggalkannya sekali pun. (Al Mausu’ah Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, 27/240)  

 

Sedangkan Syafi’iyah dan Malikiyah menyatakan sebagai sunnah muakadah, dalilnya adalah karena 

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah ditanya oleh orang Arab Badui tentang shalat fardhu, Nabi 

menyebutkan shalat yang lima. Lalu Arab Badui itu bertanya:  

 

ًََّ هَل رُهُنََّ عَلَ ٌْ عََ أنََْ إلََِّ ، لََ قَال ؟ غَ تَطَوَّ   

Apakah ada yang selain itu? Nabi menjawab: “Tidak ada, kecuali yang sunnah.” (H.R. Bukhari No. 46)  

 

Bukti lain bahwa shalat ‘Idain itu sunnah adalah shalat tersebut tidak menggunakan adzan dan 

iqamah sebagaimana shalat wajib lainnya. Shalat tersebut sama halnya dengan shalat sunah lainnya 



tanpa adzan dan iqamah, seperti dhuha, tahajud, dan lainnya. Ini menunjukkan bahwa shalat ‘Idain 

adalah sunnah. 

 

 Sedangkan Hanabilah mengatakan fardhu kifayah, alasannya adalah karena firman Allah Ta’ala 

menyebutkan shalat tersebut dengan kalimat perintah: “Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; 

dan berkorbanlah.” (Q.S. Al Kautsar: 2). Juga karena Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam selalu 

merutinkannya. (Ibid, 27/240) 

 

5. Menyembelih Hewan Qurban Jumhur ulama mengatakan sunnah muakadah, kecuali Abu Hanifah 

yang mengatakan wajib, bagi yang sedang lapang rezekinya.  

 

Tidak Berpuasa pada Hari Raya (10 Dzulhijah) dan hari Tasyriq (11, 

12, 13 Dzul Hijjah)  
 

Dari ‘Uqbah bin ‘Amir Radhiallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

وْمَُ  وْمَُ عَرَفَةََ ٌَ ٌَ امَُ النَّحْرَِ وَ ٌَّ ًََ الْْسِْلَامَِ أَهْلََ عٌِدُنَا رٌِقَِالتَّشَْ وَأَ ٌَّامَُ وَهِ وَشُرْبَ  أكَْلَ  أَ   

Hari ‘Arafah, hari penyembelihan qurban, hari-hari tasyriq, adalah hari raya kita para pemeluk islam, 

itu adalah hari-hari makan dan minum. (H.R. At Tirmidzi No. 773, katanya: hasan shahih, Ad Darimi 

No. 1764, Syaikh Husein Salim Asad mengatakan: isnaduhu shahih. Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 

1586, katanya: “Shahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim, tetapi mereka tidak meriwayatkannya.”) 

 

Dari Nubaisyah Al Hudzalli, katanya: bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

امَُ  ٌَّ امَُ التَّشْرٌِقَِ أَ ٌَّ وَشُرْبَ  أكَْلَ  أَ   

Hari-hari tasyriq adalah hari-hari makan dan minum. (H.R. Muslim No. 1141) 

 

Inilah di antara dalil agar kita tidak berpuasa pada hari raya dan hari-hari tasyriq, karena itu adalah 

hari untuk makan dan minum. Sedangkan untuk puasa pada hari ‘Arafah sudah dibahas pada bagian 

sebelumnya. 

 

 Imam At Tirmidzi berkata: 

كْرَهَُ الْعِلْمَِ أَهْلَِ عِنْدََ هَذَا عَلَى وَالْعَمَلَُ  امََ ونٌَََ ٌَ ٌَّامََ الص  ًَ  أَصْحَابَِ مِنَْ قَوْمًا أنَََّ إلََِّ التَّشْرٌِقَِ أَ بِ َُ صَلَّى النَّ هَِ اللََّ ٌْ رِهِمَْ وَسَلَّمََ عَلَ ٌْ صُوا وَغَ  رَخَّ

عَِ جِدَْ لَمَْ إذَِا لِلْمُتَمَت  ا ٌَ ًٌ صُمَْ وَلَمَْ هَدْ صُومََ أنََْ الْعَشْرَِ فًِ ٌَ ٌَّامََ ٌَ قُولَُ وَبِهَِ التَّشْرٌِقَِ أَ ًَُّ أنََسَ  بْنَُ مَالِكَُ ٌَ افعِِ وَإسِْحَقَُ وَأحَْمَدَُ وَالشَّ   

 

Para ulama mengamalkan hadits ini, bahwa mereka memakruhkan berpuasa pada hari-hari tasyriq, 

kecuali sekelompok kaum dari sahabat Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan selain mereka, yang 

memberikan keringanan untuk berpuasa pada hari-hari tasyriq bagi orang yang berhaji tamattu’ jika 

belum mendapatkan hewan untuk berqurban dan dia belum berpuasa pada hari yang sepuluh (pada 

bulan Dzulhijjah, pen). Inilah pendapat Malik bin Anas, Asy Syafi’i, Ahmad, dan Ishaq. (Sunan At 

Tirmidzi, lihat komentar hadits No. 773)  



 

Pada saat itu dibolehkan mengadakan acara (haflah) makan dan minum, karena memang kaum 

muslimin sedang berbahagia. Hal itu sama sekali bukan perbuatan yang dibenci.  

 

Al Hafizh Ibnu Hajar memberikan penjelasan terhadap hadits ini, katanya: 

 

فٌه كراهة ول مباح المحافل فً والشرب الأكل وأن    

Sesungguhnya makan dan minum pada berbagai acara adalah mubah dan tidak ada kemakruhan di 

dalamnya. (Fathul Bari, 4/238) 

 

6. Berdzikir kepada Allah Ta’ala pada hari-hari tasyriq Dalam riwayat Imam Muslim, dari Nubaisyah Al 

Hudzalli, bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

امَُ  ٌَّ امَُ التَّشْرٌِقَِ أَ ٌَّ وَشُرْبَ  أكَْلَ  أَ   

Hari-hari tasyriq adalah hari-hari makan dan minum. (H.R. Muslim No. 1141), dan dalam riwayat Abu 

Al Malih ada tambahan: “dan hari berdzikir kepada Allah.” (H.R. Muslim No. 1141)  

 

Pada hari-hari tasyriq kita dianjurkan banyak berdzikir, karena Nabi juga mengatakan hari tasyriq 

adalah hari berdzikir kepada Allah Ta’ala. Agar kebahagian dan pesta kaum muslimin tetap dalam 

bingkai kebaikan, dan tidak berlebihan.  

 

Imam Ibnu Habib menjelaskan tentang berdzikir pada hari-hari tasyriq: 

 

نْبَغًِ  رِهِمَْ مِنًى لِأَهْلَِ ٌَ ٌْ رُوا أنََْ وَغَ لََ ٌُكَب  هَارَِ أَوَّ ًَ  ثُمََّ الشَّمْسَُ زَالَتَْ إذَِا ثُمََّ اِرْتَفَعََ إذَِا مََّثَُ النَّ ا فَعَلََ وَكَذَلِكََ بِالْعَشِ رُهُمَْ الْْفَاقَِ أهَْلَُ وَأمََّ ٌْ  فَفًِ وَغَ

لَوَاتَِ دُبُرَِ وَفًِ الْمُصَلَّى إلَِى خُرُوجِهِمَْ ٌُكَب رُونََ الصَّ جْهَرُونََ وَلََ ذَلِكََ خِلَالَِ فًِ وَ ٌَ   

Hendaknya bagi penduduk Mina dan selain mereka untuk bertakbir pada awal siang (maksudnya 

pagi, pen), lalu ketika matahari meninggi, lalu ketika matahari tergelincir, kemudian pada saat 

malam, demikian juga yang dilakukan. Adapun penduduk seluruh ufuk dan selain mereka, pada 

setiap keluarnya mereka ke tempat shalat dan setelah shalat hendaknya mereka bertakbir pada saat 

itu, dan tidak dikeraskan. (Imam Abul Walid Al Baji, Al Muntaqa Syarh Al Muwaththa’, 2/463)  

 

Maka, boleh saja bertakbir saat hari-hari tasyriq (11, 12, 13 Dzulhijjah) sebagaimana yang kita lihat 

pada sebagian masjid dan surau, yang mereka lakukan setelah shalat. Hal ini berbeda dengan Idul 

Fithri yang bertakbirnya hanya sampai naiknya khathib ke mimbar ketika shalat Idul Fithri, yaitu 

takbir dalam artian ‘takbiran’-nya hari raya. Ada pun sekedar mengucapkan takbir (Allahu Akbar) 

tentunya boleh kapan pun juga.  

 

Demikian. Semoga bermanfaat. Wallahu A’lam. 

 

Sumber: Alfahmu.id - Website Resmi Ustadz Farid Nu'man. Baca selengkapnya 

http://alfahmu.id/keutamaan-bulan-dzulhijjah-dan-amalan-amalannya-bag-4/ 


